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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang bertujuan untuk melakukan pengembangan bahan ajar
pada mata kuliah perangkat keras di Prodi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Thiagarajan (1974) menggunakan model 4-D vyaitu
Pendefenisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Development) dan penyebaran
(Dissemination). Bahan ajar divalidasi oleh 6 orang ahli, pengujian dilakukan dengan 2 tahap ujicoba.
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian ini adalah a) Tahapan
Pengembangan Bahan Ajar Pada Mata Kuliah Perangkat Keras Prodi PTIK Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro FT UNM, diuraikan dari tahap pendefinisian (Define) dengan menganalisis kebutuhan, tahap
perancangan (Design) yaitu mendesain bahan ajar dan materi bahan ajar yang mengacu pada silabus dan
RPS mata kuliah perangkat keras, tahap terakhir yaitu pengembangan (Development), dengan memvalidasi
dan mengujicobakan bahan ajar. b) Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari uji validasi ahli materi yaitu
dengan nilai rata-rata 4.79 dengan presentase 95.89% kualifikasi sangat valid, ahli desain dengan nilai rata-
rata 4.62 dengan presentase 92.55% kualifikasi sangat valid, ¢) Hasil ujicoba mahasiswa kelompok kecil
dengan nilai rata-rata 4.36 dengan presentase 87.42% dan ujicoba kelompok besar dengan nilai rata-rata
4.50 dengan presentase 90.20% kualifikasi sangat baik.

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Perangkat Keras

DEVELOPMENT OF TEACHING MATERIALS ON HARDWARE COURSES OF PTIK
PRODI DEPARTMENT OF ELECTRONIC ENGINEERING EDUCATION FACULTY OF
ENGINEERING STATE UNIVERSITY OF MAKASSAR

ABSTRACT

This research is a development research that aims to develop teaching materials in hardware courses at
the Informatics and Computer Engineering Education Study Program, Department of Electrical
Engineering Education, Faculty of Engineering, Makassar State University. The development model used
in this study is the Thiagarajan (1974) model using a 4-D model, namely Definition, Design, Development
and Dissemination. The teaching materials were validated by 6 experts, the test was carried out in 2 trial
stages. The analysis technique used is descriptive analysis technique. The results of this study are a) the
stages of developing teaching materials in the PTIK Study Program Hardware Education Department, FT
UNM, described from the definition stage by analyzing needs, the design stage, namely designing teaching
materials and teaching materials that refer to in the syllabus and RPS for hardware courses, the last stage
is development, by validating and testing teaching materials. b) Based on the research results obtained
from the validation test of material experts, namely with an average value of 4.79 with a percentage of
95.89% very valid qualifications, design experts with an average value of 4.62 with a percentage of 92.55%
very valid qualifications, c) The results of small group student trials with the average value is 4.36 with a
percentage of 87.42% and large group trials with an average value of 4.50 with a percentage of 90.20%
very good qualifications.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sering diartikan sebagai kegiatan
dimana dosen dan mahasiswa saling berinteraksi,
namun pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan dosen agar dapat terjadi proses perolehan
ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada
mahasiswa. Dengan kata lain, pembelajaran
merupakan proses untuk membantu mahasiswa agar
dapat belajar dengan baik.

Program Studi Pendidikan Teknik Informatika
dan Komputer (PTIK) Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Makassar memiliki beberapa mata kuliah yang
sangat erat dengan komputer terutama mata kuliah
perangkat keras. Pada mata kuliah ini secara umum
membahas tentang pengenalan perangkat keras.
Mahasiswa dituntut untuk lebih baik dan unggul
terutama dalam mata kuliah yang berhubungan
dengan keahliannya baik secara materi maupun
praktik, tidak hanya itu harus benar-benar paham
dan menguasai materi dalam mata kuliah tersebut.

Menurut [1] menyatakan bahwa tahap persiapan
yang dilakukan seorang dosen dalam mengajar
diharapkan mempersiapkan bahan yang mau
diajarkan, mempersiapkan alat peraga/ praktikum
yang akan digunakan, mempersi-apkan pertanyaan
dan arahan untuk meman-cing mahasiswa lebih
aktif belajar, mempe-lajari keadaan mahasiswa,
mengerti kelemahan dan kelebihan mahasiswa, serta
mempelajari  pengetahuan  awal mahasiswa,
kesemuanya ini akan terurai pelaksanaannya di
dalam perangkat pembelajaran.

Berdasarkan pada penjelasan di atas maka
sangat jelas bahwa mutu pendidikan sangat perlu
diperhatikan atau ditingkatkan, salah satu caranya
dengan membuat/ menyusun serta mengembangkan
perangkat  pembelajaran  karena  perangkat
pembelajaran merupakan bagian dari proses
pembela-jaran, sehingga berdasarkan penjelasan
tersebut di atas terlihat pentingnya perangkat
pembelajaran dibuat dalam proses pembelajaran.

Perangkat pembelajaran pada kurikulum
pendidikan tinggi meliputi silabus, rencana
pembelajaran semester (RPS), media pembelajaran,
bahan ajar, dan evaluasi hasil belajar. Namun pada
pengembangan ini peneliti membatasi perangkat
pembelajaran yang akan dikem-bangkan, yaitu
bahan ajar. Bahan ajar merupakan bagian penting
dalam pelaksana-an pendidikan. Dalam proses
pembelajaran, bahan ajar berkedudukan sebagai
modal awal yang akan digunakan atau diproses
untuk mencapai hasil. Melalui bahan ajar dosen
akan lebih  mudah dalam  melaksanakan
pembelajaran dan mahasiswa akan lebih terbantu

dan mudah dalam belajar. Pengembangan bahan ajar
memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu, sebagai
pedoman bagi mahasiswa terhadap kompetensi
yang dikuasai, sebagai pedoman bagi dosen untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran dan sebagai
alat evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan wawancara dengan dosen mata
kuliah perangkat keras di Prodi Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Makassar diperoleh bahwa perangkat pembelajaran
sangat penting untuk dikembangkan seiring
berjalannya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dosen sudah memahami fungsi dari
perangkat pembelajaran yang dibuatnya. Hal ini
menjadi modal bagi dosen dalam menjalankan
tugasnya sebagai seorang pendidik dan fasilitator
dalam pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan
setiap dosen dalam mengajar pada mata kuliah
khususnya perangkat keras berbeda, masing-masing
memiliki bahan ajar sendiri dan bahan ajar yang
digunakan belum berkembang. Untuk itu perlunya
pengembang-an bahan ajar sesuai dengan
perkembangan teknologi agar bahan ajar yang
digunakan dosen telah terbaharui berdasarkan
zaman dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa,
serta keseragam-an bahan ajar agar materi yang
diajarkan sama sehingga kompetensi mahasiswa
dalam mata kuliah perangkat keras juga sama atau
seragam.

Berdasarkan  hasil  observasi mahasiswa
menunjukkan bahwa minat mahasiswa terhadap
mata kuliah perangkat keras sangat tinggi, metode
ceramah dalam mata kuliah perangkat keras
membuat mahasiswa cepat bosan, bahan ajar yang
digunakan oleh dosen belum semuanya dibaca,
sehingga perlu pengembang-an bahan ajar yang agar
mahasiswa lebih berminat dalam membaca dan
tambahan referensi materi tentang perangkat keras
yang sudah berkembang.

Berdasarkan penjelasan dan permasalah-an di
atas, dosen perlu melakukan terobosan dan langkah-
langkah untuk mengatasi permasalah-an yang
dihadapi. Perlu pengembangan bahan ajar sesuai
dengan perkembangan teknologi pada mata kuliah
perangkat keras di Prodi Pendidikan Teknik
Informatika dan Komputer Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Makassar, serta keseragaman bahan ajar sehingga
kompetensi yang dimiliki mahasiswa mengenai
mata kuliah perangkat keras seragam atau sama.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan atau Research and
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Development (R&D) adalah jenis penelitian yang
digunakan untuk menghasil-kan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut [2]. Model
pengembangan yang digunakan peneliti adalah
model [3] menggunakan model 4-D vyaitu
pendefenisian dari Define, Design, Development
and  Dissemination, namun pada tahap
Dissemination tidak dilakukan peneliti karena
adanya beberapa keterbatasan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji validasi, analisis kualitatif
dan analisis kuantitatif. Data Kualitatif pada
penelitian ini diperoleh dari masukan validator pada
tahap validasi, masukan dari ahli materi, ahli desain.
Sedangkan  kuantitatif adalah data yang
memaparkan hasil pengembangan produk yang
berupa bahan ajar perangkat keras. Data yang
diperoleh melalui intsrumen penilaian pada saat uji
coba dianalisis dengan menggunakan statistik.

A. Penilaian Ahli Materi Dan Desain

Menurut [4], validitas berasal dari kata validy
yang mempunyai arti sejauh mana kecermatan suatu
alat ukur Validasi instrumen penelitian dan
penilaian ahli menggunakan pengukuran skala
likert. Berikut ini merupakan penskoran lembar
validasi skala likert pada lembar instrumen.

TABEL 1. PENSKORAN LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN
Kategori Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1
TABEL 2. ATURAN PENSKORAN UNTUK LEMBAR
VALIDASI AHLI
Kategori Skor
SB = Sangat baik 5
B =Baik 4
C =Cukup 3
K =Kurang 2

SK = Sangat kurang 1

Penilaian oleh ahli materi dan desain dapat
ditetapkan brdasarkan kriteria pengkategorian
kualitas materi dan desain yang diadaptasi dari
pengkategorian. Berikut kriteria kevalidan Bahan
Ajar:

TABEL 3. KRITERIA KEVALIDAN BAHAN AJAR [5]

Rentang Skor Kriteria

X>4.2 Sangat Valid
34<xX<42 Valid

26<x<34 Cukup Valid
1,8<x<2,6 Kurang Valid
x<1.8 Sangat Kurang Valid

B. Penilaian Mahasiswa

Nilai yang diberikan adalah satu sampai lima
untuk respon menggambarkan posisi yang sangat
negative ke positif yang sangat positif. Tingkat
Pengukuran  skala dalam  penelitian  ini
menggunakan interval. Setelah nilai diubah menjadi
kuantitatif,  selanjutnya  dilakukan  analisis.
Pengujian ini  menggunakan teknik analisis
deskriptif statistik dimana analisis ini diperlukan
agar dapat menjelaskan suatu data dengan
mendeskripsikannya, menurut [6] menyatakan
bahwa untuk mengetahui peringkat nilai akhir untuk
butir yang bersangkutan dianalisis dengan rumus
dibawah ini:

umlah skor penilaian
% skor / P

Skor penilaian maksimal x 100% (1)

Selanjutnya mengambil kesimpulan yang
disesuaikan dengan distribusi skor dan persentase
terhadap kategori penilaian yang telah ditentukan.
Tabel 4 merupakan tabel persentase kelayakan
bahan ajar.

TABEL 4. TABEL PERSENTASE PENILAIAN
KELAYAKAN [7]

Persentase Skor Kualifikasi
81-100% Sangat Baik
61-80% Baik

41-60% Cukup

21-40% Tidak Baik
0-20% Sangat Tidak Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Validasi Ahli Materi

Uji coba ahli materi dilakukan oleh 2 validator
yang merupakan dosen di Pendidikan Teknik
Elektro Prodi Pendidikan Teknik Informatika dan
Komputer Fakultas Teknik Universitas Negeri
Makassar. Pengambilan data ini dilaksanakan pada
tanggal 1 Juli 2019. Berdasarkan hasil validasi
materi bahan ajar pada mata kuliah perangkat keras
oleh kedua ahli materi tersebut didapatkan hasil 4.79
dengan presentase 95.89% dengan kategori sangat
valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar pada mata kuliah perangkat keras sudah layak
digunakan sebagai bahan ajar.

B. Validasi Ahli Desain
Uji coba desain dilakukan oleh 2 validator yang
merupakan dosen di Pendidikan Teknik Elektro
Prodi Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer
Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar.
Pengambilan data ini dilaksanakan pada tanggal 2
Juli 2019. Berdasarkan hasil validasi desain bahan
ajar pada mata kuliah perangkat keras oleh kedua
ahli materi tersebut didapatkan hasil 4.62 dengan
presentase 92.55% dengan kategori sangat valid.
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C. Validasi Instrumen Mahasiswa

Ujicoba kelompok kecil yang dilakukan kepada
mahasiswa aktif yang sudah memprogram mata
kuliah perangkat keras sebanyak 5 orang
memperoleh nilai 4.36 dengan presentase sebesar
87.42 % dengan kriteria sangat baik, dan Ujicoba
kelompok besar sebanyak 30 orang dengan
memperoleh hasil nilai 4.50 dengan presentase
sebesar 90.20% dengan kriteria sangat baik.
Pengambilan data ini dilaksanakan pada tanggal 2
sampai 3 Juli 2019.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan serta melihat permasalahan
dari rumusan masalah, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Tahapan Pengembangan Bahan Ajar Pada
Mata Kuliah Perangkat Keras Prodi PTIK
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Makassar, diuraikan
dari tahap pendefinisian (Define) dengan
menganalisis kebutuhan, tahap perancangan
(Design) yaitu mendesain bahan ajar dan materi
bahan ajar yang mengacu pada silabus dan RPS
mata kuliah perangkat keras, tahap terakhir
yaitu pengembangan (Development), dengan
memvalidasi dan mengujicobakan bahan ajar.

2. Hasil tanggapan oleh kedua validator ahli
materi didapatkan hasil rata-rata 4.79 dengan
presentase 95.89% dengan kategori sangat
valid dan tanggapan 2 ahli desain didapatkan
hasil rata-rata 4.62 dengan presentase 95.55%
dengan kategori sangat valid.

3. Berdasarkan tanggapan mahasiswa dalam
ujicoba kelompok kecil yang dilakukan kepada
mahasiswa aktif yang sudah memprogram mata
kuliah perangkat keras sebanyak 5 orang
memperoleh nilai 4.36 dengan presentase
sebesar 87.42% dengan kriteria sangat baik,
dan Ujicoba kelompok besar sebanyak 30
orang dengan memperoleh hasil nilai 4.50
dengan presentase sebesar 90.20% dengan
kriteria sangat baik.
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